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ABSTRAK

Abstrak: Depot Air Isi Ulang (DAMIU) “I- Three” selaku mitra berkawasan di Kecamatan Moncongloe,
Maros Sulawesi Selatan mengalami masalah perubahan kualitas produk air minum isi ulang saat musim
hujan. Daerah tersebut tergolong daerah rawa yang memiliki kesadahaan,kekeruhan tinggi dan pH asam
yang berdampak pada penurunan volume penjualan dan alat filter membran mudah kotor. Tujuan
Kegiatan pengabdian ini yaitu memberikan hard skill dan soft skill mitra depot air isi ulang dalam
meningkatkan kualitas produknya melalui pendampingan pemasangan alat pretreatment dan pelatihan
analisis kualitas air menggunakan alat portable pH, Total Zata padat Terlarut (TDS), kadar besi dan
bakteri E-Coli serta membuat papan iklan. Metode penyelesaian masalahan tersebut terdiri dari diskusi,
pemasangan peralatan pretreatment dan pengujiannya dan Pelatihan monitoring kualitas air
menggunakan alat analisis portabel pengukuran pH, TDS, kadar besi dan Test Kit bakteri E-Coli.
Evaluasi Kegiatan terdiri dari pemberian kuisoner yang berjumlah 7 pertanyaan sebelum dan sesudah
kegiatan pada pemilik DAMIU I Three dan dua karyawanya untuk mengetahui peningkatan softskill
dari mitra. Selain itu, dilakukan evaluasi peningkatan kualitas parameter air berupa pengukuran
parameter pH,TDS, kadar besi dan bakteri E-Coli sehingga dapat diketahui adanya peningkatan kualitas
air. Hasil menunjukan bahwa softskill mitra tentang pentingnya pretreatment dan analisis air mandiri
secara berkala naik 40% menjadi 95 persen. Hasil pengujian kualitas air setelah pemasangan
pretreatment dapat mengatasi pH asam (5.4) menjadi pH netral (7.4) pada air baku. Selain itu semua
parameter uji air memenuhi standar (TDS=25 ppm dan tidak mengandung Fe dan E-Coli).

Kata Kunci: Pretreatment; Monitoring Air; Kualitas Air: Alat Analisis Portabel.

Abstract: The I-Three Refillable Water Depot (DAMIU), a partner in the Moncongloe District, Maros,
South Sulawesi, experienced problems with changes in the quality of refillable drinking water during the
rainy season. The area is classified as a swampy area with high turbidity and acidic pH, which has an
Impact on declining sales volume and membrane filters that easily become dirty. The objective of this
community service activity is to provide hard skills and soft skills to refillable water depot partners in
Improving product quality through assistance in installing pretreatment equipment,training in water
quality analysis using portable pH, Total Dissolved Solids (TDS), iron content, and E. coli bacteria testing
kits, as well as creating billboards. The methods used to solve these problems consisted of discussions, the
Installation of pretreatment equipment and testing, and training in water quality monitoring using
portable analysis tools for measuring pH, TDS, iron content, and E. coli bacteria test kits. The activity
evaluation consisted of administering a questionnaire with 7 questions before and after the activity to the
owner of DAMIU I Three and two of his employees to determine the improvement in the soft skills of the
partners. In addition, an evaluation of the improvement in water quality parameters was carried out in
the form of measuring pH, TDS, iron content, and E. coli bacteria parameters so that the improvement in
water quality could be determined. The results showed that the partners' soft skills regarding the
importance of pretreatment and regular independent water analysis increased by 40% to 95%. Water
quality testing after installing pretreatment showed that acidic pH (5.4) was neutralized to neutral pH
(7.4) in the raw water. Additionally, all water test parameters met standards (TDS=25 ppm and no Fe or
E. coli).

Keywords: Pretreatment; Water Monitoring; Water Quality; Portable Analysis Tools.
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A. LATAR BELAKANG

Depot Air Minum Isi ulang (DAMIU) merupakan jenis UMKM yang
berperan penting dalam penyediaan kebutuhan air minum bagi masyarakat.
Menurut Permenkes RI tahun 2023, DAMIU adalah usaha yang melakukan
proses pengolahan air baku menjadi air minum dalam bentuk curah dan
menjual langsung kepada konsumen (Kementerin Kesehatan, 2023). Saat ini,
masyarakat banyak memilih untuk membeli air isi ulang karena lebih murah
dibandingkan dengan air minum dalam kemasanan (AMDK)(Mayudin &
Ariesmayana, 2021). Namun, air isi ulang mempunyai resiko
membahayakan kesehatan masyarakat jika higiene dan sanitasi
pengelolahan airnya tidak memadai (Walangitan et al., 2016).

Pemilik DAMIU memiliki tanggung jawab untuk memastikan bahwa air
yang dihasilkan memenuhi standar baku mutu atau persyaratan kualitas
alr minum sesual ketentuan peraturan perundang-undangan serta
memenuhi persyaratan higiene sanitasi dalam pengelolaan air minum.
Proses pengolahan DAMIU harus mampu menghilangkan semua jenis
polutan kimia, fisika maupun biologi agar dihasilkan air minum yang aman
untuk dikonsumsi (Maulana Wijaya & Wijayanti, 2022; Nur et al., n.d.;
Ummah & Adriyani, 2019).

Mitra Program Kegiatan Masyarakat (PKM) adalah salah satu pemilik
DAMIU yang bernama Depot I-Three yang berlokasi di jalan poros daerah
Bring Je’ne, Desa/ kelurahan Mongcongloe, Kecamatan Moncongloe,
Kabupaten Maros, Provinsi Sulawesi Selatan. Depot ini memiliki pasar yang
cukup besar karena berada di daerah strategis. Namun, depot ini masih
kurang melakukan promosi, terbukti belum ada spanduk iklan yang
menjamin kualitas produknya. Omset harian yang diperoleh dari depot ini
rata-rata sekitar Rp200.000 perhari (40 galon/hari) dan terkadang kurang
dari jumlah tersebut (< 40 galon/hari). Papan iklan sangat dibutuhkan
sebagai alat promosi untuk peningkatan penjualan (Muksalmina & Sufi,
2022; Firmansyah et al., 2023; Setyastanto & Vhalery, 2022).

Depot mitra menghadapi tantangan utama terkait menjamin kualitas air
minum yang diolahnya. Berdasarkan hasil wawancara, pemilik DAMIU
memamparkan bahwa pada musim kemarau, sumber airnya jernih sehingga
parameter air produksinya memenuhi standar. Sedangkan saat musim hujan,
sumber airnya keruh dan berbau sehingga menyebabkan perubahan rasa
dan pH air lebih asam (pH +5.6) serta membran penyaring air menjadi
mudah kotor. pH yang asam akan memberikan rasa kecut pada air(Hariyadi
et al., 2020; Hartanto et al., 2024).

Pemilik depot I-Three memulai usaha DAMUI karena belum terdapat
usaha jenis tersebut di daerah Bring Je’ne yaitu daerah rawa yang memiliki
kesadahaan dan kekeruhan yang tinggi. Berdasarkan pertimbangkan sumur
bornya yang memiliki kualitas air lebih baik dibandingkan dengan
tetangganya, pemilik depot I-Three mengharapkan usaha ini menunjang
perekonomian keluarganya. Usaha Depot air isi ulang mempunyai peluang
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bisnis yang menjanjikan karena menawarkan alternatif pemenuhan
kebutuhan air, khususnya di wilayah kekurangan air bersih (Dirgahayu et
al., 2024; Ullum et al., 2024). Akan tetapi, masalah kualitas air yang tidak
stabil mengancam kepercayaan konsumen dan keberlanjutan usahanya

Studi sebelumnya menunjukan bahwa sebagian besar pemilik DAMIU
memiliki keterbatasan dalam memahami proses pengolahan air dan
perawatan peralatan pengolahan air serta sumber air yang digunakan
(Abriandy et al., 2017; Suhestry et al., n.d., 2018). Masalah yang dihadapi
oleh depot I-Three yaitu ketidakmampuan mengatasi perubahan kualitas air
yang keruh pada musim hujan dan saat terjadi banjir. Oleh sebab itu,
penerapan sistem Pretreatment sangat dibutuhkan diterapkan pada depot
tersebut. Pretreatment dilakukan untuk menghilangkan polutan yang ada di
air seperti partikel padat, mikroorganisme, dan logam berat (Salsabila &
Umar, 2024).

Beberapa penelitian sebelumnya menjelaskan bahwa pretreament
menggunakan preozonasi, membran ultrafiltrasi, karbon aktif, pasir silka,
manganis, zeolit dan sebagainya mampu mempengaruhi pH, warna,
kekeruhan, TSS, COD, dan amonia (Hartanto et al., 2024; Satrianata et al.,
2024; Novitasari et al., 2024; Salsabila & Umar, 2024; Sari et al., 2022;
Zaenurrohman et al., 2023). Preatreatment dapat memastikan kualitas air
yang diolah dan menghindari kerusakan pada sistem pengolahan air
selanjutnya.

Sistem monitoring kualitas air juga sangat perlu dilakukan dalam
pengolahan air. Salah satunya dapat dilakukan menggunakan alat portabel
pengujian pH, TDS, kadar besi dan alat test kit bakteri E-Coli diperlukan
sehingga pithak DAMIU secara pasti mengukur kualitas air secara berkala
secara mandiri dapat meningkatkan jaminan kualitas produk air minum
yang dihasilkannya (Abriandy et al., 2017; Suhestry et al., n.d.; Zarifah et al.,
2022).

Kegiatan pengabdian ini bertujuan meningkatkan hard skill dan soft skill
bagi mitra depot I-Three untuk meningkatkan kualitas produk air isi
ulangnya melalui pendampingan pengadaan teknologi Pretreatment air
baku untuk mengatasi masalah kualitas air yang bau, keruh dan pH yang
tidak stabil, pengadaan pelatihan sistem monitoring air minum yang terdiri
dari penggunaan alat portable pengukur pH, TDS , kadar logam besi dan alat
test kit bakter E-Coli serta pembuatan papan iklan. Dengan demikan,
diharapkan setelah kegiatan pengabdian ini mitra mampu menjamin
kualitas produknya secara mandiri dan menambah jumlah volume
penjualnya.
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B. METODE PELAKSANAAN

Metode yang digunakan dalam kegiatan pegabdian ini yaitu metode
pendekatan partisipatif aktif. Pada metode ini pengusul dan pihak mitra
sasaran yaitu salah satu pemilik Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM)
Depot Air Minum Isi ulang (DAMIU) yang bernama Depot I-Three berlokasi
di jalan poros daerah Bring Je’ne, Desa/ kelurahan Mongcongloe, Kecamatan
Moncongloe, Kabupaten Maros, Provinsi Sulawesi Selatan, yang berjarak
+1,2 Kilometer dari kampus 2 Politeknik negeri Ujung Pandang. Usaha ini
didirikan sejak bulan November 2023 setelah mendapatkan Perizinan
Berusaha  Berbasis Resiko dengan Nomor  Serifikat Standar:
251112300364150001 dan memiliki karyawan sebanyak 2 orang. pemiliki
usaha depot air minum isi ulang (DAMIU) bekerjasama menyelesaikan
semua tahapan kegiatan yang telah disepakati. Kegiatan in dilaksanakan
secara langsung di lokasi mitra pada tahapan pemasangan alat Pretreatment.
Metode penyelesaian masalah pada kegiatan PKM ini terdiri dari
penyuluhan/diskusi, pemasangan peralatan pretreatment dan sistem
monitoring air berbasis IoT,pengujiaan alat yang akan dilakukan di lokasi
Mitra, pelatihan/demonstrasi dan evaluasi kegiatan. Adapun tahapan
kegiatan PKM adalah:
1. Tahapan Penyuluhan/Diskusi

Penyuluhan dilakukan dalam rangka mengedukasi mitra pelaku usaha
DAMIU tentang pentingnya sistem Pretreatment dan Sistem monitoring
kualitas air DAMIU secara mandiri. Pada tahapan ini juga dilakukan diskusi
dengan mitra terkait materi teknologi yang akan diterapkan pada DAMIU
miliknya, menjelaskan secara terperinci langkah-langkah yang dilakukan
serta tujuannya untuk mengatasi permasalahan pada kualitas air sumur bor
yang keruh, pH tidak netral dan berbau saat musim hujan. Dengan demikian
pemilik memiliki pengetahuan tambahan dalam penerapan teknologi lebih
modern untuk keberlanjutan usahanya.

2. Tahapan Pemasangan Peralatan Pretreatment

Pada tahap ini akan dilakukan dimulai dengan pemasangan peralatan
Pretreatment pada lokasi mitra setelah alat dan bahan sudah disiapkan.
Peran mitra pada tahapan ini yaitu menyiapkan lokasi untuk meletakan
peralatan Pretreatment Setelah pemasangan, dilakukan uji coba pada
kinerja peralatan Pretreatment yang telah digunakanUji Coba peralatan dan
evaluasi penggunaan alat. Pada kegiatan ini juga dilakukan uji coba
penggunaan setiap peralatan oleh pelaku usaha DAMIU yang didampingi
oleh tim PKM. Tahap ini juga mengontrol performa peralatan yang telah
dipasang sebelumnya.
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3. Pelatihan/Demonstrasi

Pada kegiatan ini dilakukan dengan tim PKM mendemostrasikan
/pelatihan kepada mitra yang terdiri dari pemilik dan 2 karyawannya
tentang cara monitoring kualitas air melalui penggunaan alat portable uji
pH, TDS dam logam besi serta test kit bakteri E-Coli yang telah disiapkan.

4. Evaluasi Kegiatan

Tahap akhir kegiatan ini dilakukan evaluasi berupa kusioner sebelum
dan sesudah kegiatan untuk menilai ketercapaian tujuan kegiatan. Adapun
kuisoner penilaian pada Tabel 1. Diharapkan kegiatan ini1 bisa
meningkatkan pengetahuan/ keterampilan mitra setelah mengikuti kegiatan.

Tabel 1. Kuisoner Pengisian Peningkatan Pengetahuan/Keterampilan Mitra

No Pernyataan 1 2 3 4 5

1 Saya mengetahui dampak kualitas air yang tidak
memenuhi standar dan layak untuk dikonsumsi.

2  Saya mengetahui pentingnya sistem pretreatment pada air
baku sumur.

3 Saya mengetahui pentingnya sistem monitoring kualitas
air.

4  Saya mengetahui ketersediaan peralatan pretreatment.

5  Saya mengetahui ketersediaan alat portable uji kadar
logam besi dan test kit bakteri E. coli.

6  Saya memiliki pengetahuan dan keterampilan dalam
pengoperasian peralatan pretreatment serta
perawatannya.

7 Saya memiliki pengetahuan dan keterampilan dalam
pengoperasian alat portable untuk pembacaan pH, TDS,
kadar logam besi dan test kit E. coli.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan Pengabdian ini dilaksanakan untuk memperdayakan depot air
isi ulang (DAMIU) untuk meningkatkan kualitas produk melalui penerapan
system pretreatment dan monitoring kualitas air secara mandiri.
Masyarakat saat ini sangat bergantung dengan keberadan DAMIU karena
UMKM yang berperan penting dalam menyediakan air minum yang relatif
lebih murah dibandingkan dengan air kemasan. Permasalahan yang sering
terjadi pada pengusaha DAMIU yaitu kurangnya pengetahuan -cara
memantau kualitas produknya sedangkan masyrakat sangat membutuhkan
air minum yang memiliki higenitas dan sanitasi yang baik(Abriandy et al.,
2017).

Mitra DAMIU pada kegiatan ini berlokasi di jalan poros daerah Bring
Je’ne, Desa/Kelurahan Mongcongloe, Kecamatan Moncongloe, Kabupaten
Maros, Provinsi Sulawesi Selatan, yang berjarak +1,2 Kilometer dari kampus
2 Politeknik negeri Ujung Pandang. Usaha ini didirikan sejak bulan
November 2023 dan memiliki 2 karyawan. Kegiatan ini bertujuan untuk
mengatasi permasalahan mitra yang mengalami penurunan kualitas air
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minum yang dapat berdampak pada kesahatan masyarakat dan berlanjutan
usaha. Penurunan tersebut hanya terjadi pada musim hujan karena sumber
air bakunya yaitu sumur bor cenderung keruh dan berbau sehingga
berdampak pada kualitas air produksi dan mengurangi kepercayaan
konsumen serta peralatan pengolahan air yang mudah kotor. Daerah lokasi
depot in1 merupakan rawa yang memiliki kesadahan, kekeruhan tinggi dan
sering mengalami banjir pada saat musim hujan sehingga berdampak pada
buruknya kualitas air di daerah tersebut, seperti terlihat pada Gambar 1.

=

Gambar 1. Lokasi Mitra DAMIU

Adapun langkah yang dilakukan dalam kegiatan PKM ini dibagi 3 yaitu
(1) melakukan penyuluhan/diskusi; (2) mengimplementasikan teknologi
Preatreatment pada air baku DAMIU sebelum masuk pada peralatan
instalansi pengolahan air pada depot; (3) Menerapkan sistem monitoring
kualitas air dengan menggunakan alat portable pH, TDS dan uji kadar logam
serta test kit bakteri E-Coli untuk memantau kualitas air yang dihasilkan;
(4) Evaluasi hasil penerapan teknologi dan kegiatan.

1. Penyuluhan/Diskusi

Pada kegiatan ini dilaksanakan untuk memberikan pengetahuan kepada
mitra terkait bagaimana peranan system pretreatment sumber air baku
Pretrearment untuk mengatasi kualitas sumber air yang buruk dan
pentingnya skill monitoring kualitas air berkala secara mandiri. Pada
kegiatan ini diikuti oleh mitra yang terdiri dari pemilik, karyawan dan 4
orang konsumen yang sering membeli air pada depot tersebut. Pada tahapan
penyuluhan/didkusi berjalan dengan baik dimana terjadi diskusi dua arah
antara mitra dan tim pelaksana membahas tentang bagaimana penerapan
system pretreatment akan mampu menjadi solusi yang baik terhadap
permasalahan yang di hadapi oleh mitra, seperti terlihat pada Gambar 2.
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Gambar 2. Kegiatan penyuluhan/Diskusi

Pada Gambar 2 merupakan kegiatan pemberian materi oleh tim
pelaksana terkait pentingnya alat pretreatment dalam mengatasi kualitas
alr dan menjelaskan desain rangkaian alat pretreatment. Proses
Pretreatment sudah terbukti mampu mengatasi kekeruhan air, Keasaaman
air (pH rendah), TDS mamupun logam berat lainnya di dalam air (Satrianata
et al., 2024; Zaenurrohman et al., 2023). Selain itu juga, pada sesi ini
dijelaskan bagaimana pentingnya mendaftarkan diri produk DAMIU ke
dinas kesehatan dan bagaimana cara yang dapat dilakukan untuk
memonitoring kualitas air secara mandiri. Hasil kegiatan in1i mendapatkan
respon postif oleh mitra dan mitra siap untuk berpartisipasi baik pada setiap
kegiatan pengabdian ini yaitu menerapkan teknologi dan pelatihan analisis
kualitas air yang tim pelaksana siapkan. Melalui kegiatan ini juga
masyarakat yang mengikuti penyuluhan mengetahui bahwa DAMIU ini
akan lebih terjamin kualitasnya setelah mengikuti kegiatan ini.

2. Penerapan Penggunaan Alat Pretreatment

Pelaksanaan kegiatan ini di lakukan berdasarkan desain alat yang telah
di desain sebelumnya oleh Tim pelaksana kegiatan ini, seperti terlihat pada
Gambar 3.
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Gambar 3. Desain Rangkaian Alat Pretreatment
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Rangkaian peralatan Pretreatment yang terdiri dari bak penampung
awal, 3 filter yaitu pasir silika, filter manganis dan karbon aktif dan bak
penampung akhir yang akan terhubung pada instalasi peralatan pengolahan
ailr minum pada depot air. Filter pasir silika digunakan untuk mengatasi
kekeruhan, filter manganis dipilih untuk mengurangi kadar ion besi pada air
dan karbon aktif digunakan untuk menurunkan kadar partikel kimia yang
terlarut (TDS) yang menyebabkan air beraroma, mengurangi kesadahan air
maupun partikel yang menyebabkan pH tidak netral. Penggunaan ketiga
filter tersebut dapat mengoptimalkan penghilangan polutan kimia dan fisika
pada air baku (Hartanto et al., 2024; Salsabila & Umar, 2024; Sari et al.,
2022). Pretreatment ini pilih untuk memastikan kualitas air lebih stabil
meskipun kondisi cuaca berubah. Pretreament merupakan langkah awal
menghilangan polutan dalam air sebelum pada proses lebih lanjut dan
meningkatkan kualitas air yang didistribusikan sehingga peralatan
pengolahan air DAMIU tidak mudah kotor dan bekerja secara optimal,
seperti terlihat pada Gambar 4.

Gambar 4. Rangkain Alat Pretreatment

Pada Gambar 4 menunjukan hasil rangkaian lat pretreatment yang telah
dipasang oleh tim pelaksana pada depot mitra. Pemasangan alat
pretreatment berhasil yang dilakukan selama 2 hari. Penerapan alat
pretreatment di sesuaikan dengan kondisi Lokasi yang disedikan oleh mitra.
Bak penampung air hasil pretreatment dari sumber air baku di alirkan
menuju instalansi pengolah depot air milik mitra. Penerapan alat ini di
evaluasi selama 1 bulan pertama untuk mengetahui pengaruh terhadap
kualitas air produk. Hasil menunjukan bahwa pemasangan pretreatment
memberikan peningkatan kualitas air secara signifikan. Hal ini sejalan
dengan penjelasanan penelitian sebelumnya terkait kekampuan penggunaan
media filter karbon aktif, maganise dan pasir silaka dalam menurukan
kadar besi, TDS, meningkatkan pH air dan menurukan kekeruhan air.
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3. Demostrasi Monitoring Kualitas Air dengan Alat analisis Portable pH,
TDS, Kadar Besi dan E-Coli
Kegiatan pelatihan ini dilakukan setelah pemasangan alat pretreatment
pada depot mitra. Hal ini bertujuan untuk memberikan softskill analisis air
kepada mitra yang terdiri dari pemilik dan karyawannya. Mitra dapat
melihat secara langsung pemantau perubahan kualitas air setelah
penerapan pretreatment, seperti terlihat pada Gambar 5.

Gambar 5. Demostrasi Analisis Kualitas Air

Setelah di demostrasikan, mitra di minta untuk melakukan analisis
kualitas air secara mandiri. Hasil menunjukan bahwa setelah demostrasi

mitra dapat melakukan pengecekan air menggunakan alat portabale pH,
TDS, Kadar Logam.

4. Evaluasi Kegiatan

Berdasarkan hasil analisis pengisisan kuisioner yang dilakukan oleh
mitra (pemilik dan 2 karyawana) sebelum dan sesudah terlaksananya
kegiatan 1ini menjelaskan bahwa pengetahuan tentang penerapan
pretreatment pada sumber air baku dapat mempengaruhi kualitas produk
DAMIU ,ketersediaan sarana dan prasarana depot air terkait peralatan
pretreatment dan alat analisis portable dan softkill tentang analisis kualitas
air secara mandiri dengan menggunakan alat portable pH, TDS, Kadar besi
dan tes kit bakteri E-Coli naik meningkat dari 40% menjadi 95%.

Hasil evaluasi tersebut menggambarkan bahwa kegiatan ini memberikan
pengaruh postif terhadap pengetahuan dan softskill bagi mitra. Hasil
evaluasi kinerja alat yang telah di terapkan juga menunjukan kualitas air
produk menjadi lebih baik pada parameter pH yang selama ini menjadi
masalah pada depot mitra sebelum adanya penerapan alat pretrearment. pH
dibawah 6.5 tidak aman digunakan (Hariyadi et al., 2020). Sebelum
Pretreatment produk air cenderung asam (di bawah standar baku) sehingga
dengan demikian dapat disimpulkan bahwa kegiatan ini memberikan
pengaruh pada peningkatan kualitas air minum isi ulang pada depot mitra.
Air isi ulang milik mitra telah memenuhi standar baku air minum yang layak
diminum oleh masyarakat setempat.
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Tabel 2. Hasil Analisis Kualitas air Minum isi Ulang sebelum dan sesudah
pretreatment pada air baku

No Parameter Air Al B1 A2 B2
1 pH 5,6 7,4 5,6 7,4
2 TDS 25 12 26ppm 16ppm
3 Besi 0 ppm 0 ppm 0 ppm 0 ppm
4 Bakter E Coli ) ) ) )

Catatan: A = Sebelum Pretreatment; B = Setelah Pretreatment; 1 = pengkuran
pertama; 2 : pengukuran kedua

D. SIMPULAN DAN SARAN

Kegiatan pemberdayaan masyarakat yang dilakukan di depot air I-Three
dengan melalukan penyuluhan/ diskusi di tahap awal, kemudian dilanjutkan
penerapan teknologi pretreatment pada sumber air baku depot yang
mengalami kualitas yang berubah-ubah terutama kondisi pH air yang
cenderung asam (pH 5.6) dan pelatihan menggunakan alat portable analisis
parameter air pH, TDS, kadar besi dan bakteri E-Coli. Hasil evaluasi
kegiatan menunjukan bahwa kegiatan ini memberikan dampak pada
peningkatan kualitas air khususnya parameter pH air setelah di
terapkannya alat pretreatment yaitu pH air naik dari 5,6 menjadi 7.4. Selain
itu juga adanya peningkatan pengatahuan dan softskill mitra untuk
melakukan monitoring kualitas air secara mandiri dari range 40% menjadi
95%. System monitoring lebih lanjut dapat menggunakan inovasi teknologi
yang dapat menganalisis secara realtime dan berkala seperti penggunaan
system monitoring berbasis IoT. Masyarakt tentunya harus mendapatkan air
minum yang memenuhi standar hegintas dan salitasi yang baik sehingga
perlu penerapan teknologi dan inovasi secara berlanjut yang mampu
menjaga kualitas air isi ulang demi kesehatan masyarakat.
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